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Abstract: The Effect of Scaffolding Strategy in SiMaYang Learning in Improving
Science Process Skills. The research was aimed to describe the effect of scaffolding
strategy in SiMaYang learning on electrolyte and non-electrolyte solution topics. This
research used pretest-posttest control group design with cluster random sampling
technique, and it was obtained X MIA 3 as experimental class and X MIA 4 as control
class in SMAN 5 Bandar Lampung. The effect of scaffolding strategy was measured by
implementation of SiMaYang learning model, implementation of scaffolding, and
student’s science process skills used difference of two average test and effect size test.
The result of research showed that scaffolding strategy in SiMaYang learning has a very
big effect in improving student’s science process skills.

Keywords: electrolyte and non-electrolyte solution, scaffolding strategy, science process
skills, SiMaYang

Abstrak: Pengaruh Strategi Scaffolding Pada Pembelajaran SiMaYang Dalam
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang
pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian ini menggunakan pretest-
posttest control group design dengan teknik pengambilan sampel cluster random
sampling, sehingga diperoleh sampel kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan X
MIA 4 sebagai kelas kontrol di SMAN 5 Bandar Lampung. Pengaruh strategi scaffolding
ditentukan berdasarkan keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang, keterlaksanaan
scaffolding, dan keterampilan proses sains siswa menggunakan uji perbedaan dua rata-
rata dan uji ukuran pengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi scaffolding
pada pembelajaran SiMaYang berpengaruh sangat besar terhadap peningkatan
keterampilan proses sains siswa.

Kata kunci: keterampilan proses sains, larutan elektrolit dan non elektrolit, SiMaYang,
strategi scaffolding

PENDAHULUAN dasarnya  harus  memperhatikan

Kimia adalah ilmu yang mencari
jawaban atas apa, mengapa, dan ba-
gaimana gejala-gejala alam yang ber-
kaitan dengan komposisi, struktur dan
sifat, perubahan, dinamika, dan ener-
gitika zat (Mulyasa, 2006; Haruo dkk,
2009). Pembelajaran kimia pada

karakteristik kimia sebagai proses,
produk dan sikap (Tim Penyusun,
2006; Chang and Gilbert, 2009).
Pembelajaran kimia tidak hanya
menuntut penguasaan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep
konsep atau prinsip-prinsip saja
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melainkan  proses  penemuannya.
Proses penemuannya didapat dari
pengalaman melalui kegiatan per-
cobaan dan untuk mendapatkannya
dibutuhkan  suatu  keterampilan
tertentu yang disebut keterampilan
proses (Devetak dkk., Rahmawati
dkk., 2014).

Keterampilan proses yang digu-
nakan untuk melakukan aktivitas
yang berkaitan dengan pembelajaran
sains diartikan sebagai keterampilan
proses sains (Abungu dkk., 2014).
Keterampilan proses sains (KPS)
merupakan kemampuan siswa untuk
menerapkan metode ilmiah dalam
memahami, mengembangkan dan me-
nemukan ilmu pengetahuan
(Chaguna, 2008; Utami dkk., 2013).

Proses pembelajaran kimia yang
berpusat pada guru cenderung men-
transfer pengetahuan kimia yang di-
miliki guru ke dalam pikiran siswa
tanpa memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mengajukan gaga-
san atau pendapat, sehingga menye-
babkan guru cenderung tidak meng-
asah KPS dalam proses pembela-
jaran. Pembelajaran seperti ini me-
nyebabkan siswa hanya berorientasi
pada nilai dan hanya memikirkan
bagaimana cara mendapatkan nilai
yang besar tanpa harus memahami
konsep terlebih dahulu. Hal ini
didukung dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Afdila dkk. (2015) dan
Putrizal dkk. (2015) bahwa masih ada
pembelajaran kimia yang masih
menggunakan metode ceramah dan
pembelajarannya belum merepresen-
tasikan materi kimia yang bersifat
abstrak dalam bentuk submikrosko-
pis.

Hasil studi PISA tahun 2015 pada
aspek sains, Indonesia mendapatkan
peringkat ke 62 dari 71 negara yang
terlibat dengan skor 403. Pada soal
PISA terdapat 3 aspek sains yaitu

menjelaskan fenomena ilmiah, meng-
evaluasi dan merancang penelitian
ilmiah, menafsirkan data dan bukti
ilmiah yang merupakan komponen
dari KPS meliputi mengamati,
meramal/ memprediksi, menerapkan
konsep dan berkomunikasi (Subali,
2010). Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa KPS siswa di
Indonesia masih jauh dibawah rata-
rata siswa dari negara-negara yang
mengikuti PISA, sehingga harus
ditingkatkan.

Rendahnya KPS siswa dapat di-
atasi dengan penggunaan model pem-
belajaran yang mampu membimbing
siswa mengembangkan potensi dan
kreativitas yang dimilikinya dan dapat
meningkatkan KPS, model pembel-
ajaran yang memiliki karakteristik
tersebut adalah model pembelajaran
SiMaYang. Model pembelajaran
SiMaYang yang dikembangkan oleh
Sunyono (2012) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada
interkoneksi tiga level fenomena
kimia. Fenomena kimia dibedakan
dalam tiga tingkatan, yaitu makro-
skopik, submikroskopik dan simbolik
(Sunyono, 2014). Hal ini relevan
dengan hasil penelitian Ulva dkk.
(2016) dan Talisna dkk. (2016) yang
menyatakan bahwa keterlaksanaan
model pembelajaran SiMaYang me-
miliki kepraktisan yang sangat tinggi
dalam meningkatkan KPS dan self
efficacy siswa.

Dalam pembelajaran SiMaYang
KPS dapat dilihat dari bagaimana
siswa melakukan interprestasi dan
transformasi terhadap representasi
fenomena sains yang sedang dihadapi
(Sunyono, 2012). Siswa yang mampu
meningkatkan kretivitas dalam pem-
belajaran diharapkan juga KPS me-
ningkat. Selanjutnya dalam penggu-
naan model pembelajaran SiMaYang,
akan lebih baik jika didukung adanya



Aprian et al. Pengaruh Strategi Scaffolding pada Pembelajaran SiMaYang .... |3

strategi pembelajaran yang dapat
mendorong siswa berkembang secara
maksimal dalam zone of proximal
development (zona perkembangan
terdekat). Strategi pembelajaran yang
memiliki karakteristik tersebut dan
diharapkan mampu meningkatkan
KPS siswa adalah Scaffolding.

Scaffolding sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang mem-
berikan bantuan (scaffold) kepada
siswa dalam memecahkan masalah
yang diberikan. Anak dapat me-
lakukan dan memahami lebih banyak
hal dengan pertolongan orang dewasa
dibandingkan dengan jika anak hanya
belajar  sendiri  (Trianto, 2007;
Mamin, 2008; Agustina dkk., 2013).

Dalam pembelajaran scaffolding,
siswa perlu belajar dan bekerja secara
berkelompok sesuai dengan ZPD
(Zone of Proximal Development)
mereka, sehingga siswa dapat saling
berinteraksi dan diperlukan bantuan
guru, teman atau orang lain yang
memiliki kemampuan lebih dalam
kegiatan pembelajaran. ZPD didefi-
nisikan sebagai kemampuan dalam
memecahkan suatu masalah dengan
bantuan orang dewasa atau teman
sebaya yang lebih mampu. Bantuan
tersebut dapat berupa petunjuk, pe-
ringatan, dorongan, menguraikan ma-
salah ke dalam langkah-langkah pem-
belajaran, memberikan contoh atau
yang lain sehingga memungkinkan
siswa tumbuh mandiri (Cahyono,
2010; Chairani, 2006).

Gasong (2007)  menyatakan
bahwa ada dua implikasi utama teori
Vygotsky dalam pendidikan, yaitu:
Pertama, perlunya tatanan kelas dan
bentuk pembelajaran kooperatif antar
siswa, sehingga siswa dapat berin-
teraksi dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit dan saling memun-
culkan strategi-strategi pemecahan
masalah yang efektif di dalam

masing-masing ZPD  (Zone of
Proximal — Development)  mereka.
Kedua, pendekatan Vygotsky dalam
pengajaran menekankan scaffolding,
maka semakin lama siswa akan se-
makin bertanggung jawab terhadap
pembelajaran. Artikel ini memapar-
kan mengenai pengaruh strategi
scaffolding pada pembelajaran
SiMaYang dalam meningkatkan KPS
siswa.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 5 Bandar Lampung. Metode
penelitian yang digunakan adalah
kuasi eksperimen dengan Pretest-
Posttest  Control  Group  Design
(Sugiyono, 2012). Sampel diambil
dengan teknik cluster  random
sampling, pengambilan dilakunan se-
cara acak melalui pengocokan. Pe-
ngocokan pertama dilakukan untuk
mendapatkan sampel yang digunakan
sebagai kelas eksperimen dan dida-
patkan kelas X MIA 3. Pengocokan
kedua dilakukan untuk mendapatkan
sampel yang digunakan sebagai kelas
kontrol dan didapatkan kelas X MIA
4.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 0O, X, (0
Kontrol O, X, (0
Keterangan : O; adalah pretes, O,

adalah postes, X; adalah perlakuan
kelas eksperimen menggunakan stra-
tegi scaffolding dalam pembelajaran
SiMaYang, X, adalah perlakuan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
SiMaYang tanpa strategi scaffolding.
Instrumen penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini berupa
tes KPS terdiri dari soal prestes dan
postes, rubik penilaian scaffolding,
dan lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran SiMaYang yang
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diadopsi dari Sunyono (2014). Pe-
rangkat pembelajaran yang digunakan
berupa silabus , rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja
siswa (LKS) yang berjumlah tiga
LKS kelompok dan LKS individu
yang dimodifikasi dari Putrizal
(2015).

Analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini adalah validitas
dan reliabilitas instrumen tes pretes
dan postes KPS, aktivitas scaffolding,
n-Gains KPS dan keterlaksanaan
pembelajaran model pembelajaran
SiMaYang. Validitas dan reliabilitas
instrumen dianalisis dengan SPSS
17,0. Validitas soal ditentukan dari
perbandingan nilai rpiwne dan  raper
(product moment), sedangkan relia-
bilitas ditentukan dengan rumus
Alpha Cronbach yang membanding-
kan ry; dan rpel.

Data scaffolding diperoleh me-
lalui pengamatan guru pada saat pem-
belajaran berlangsung ketika siswa
berdiskusi dan pemecahan masalah
dengan memberikan skor pada setiap
dimensi sesuai dengan indikator yang
dipenuhi siswa. Adapun kriteria
scaffolding siswa dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kriteria Scaffolding pada
Proses Pembelajaran

ditafsirkan sebagaimana tersaji pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Keterlaksa-

naan RPP

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0%  Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0%  Rendah

0,0% - 20,0%  Sangat rendah

Pengaruh  penerapan  strategi

scaffolding dalam meningkatkan KPS
diukur dengan menganalisis jawaban-
jawaban siswa pada soal pretes dan
postes materi elektrolit dan non-
elektrolit kemudian dilakukan perhi-
tungan skor n-Gain. Soal KPS terdiri
5 butir soal dalam bentuk uraian di-
mana indikator KPS yang digunakan
adalah mengamati, menafsirkan, me-
ramalkan, menerapkan konsep, me-
rencanakan percobaan dan mengko-
munikasikan.

Perhitungan skor n-Gain dilaku-
kan dengan menggunakan rumus
yang dikembangkan oleh Hake

(dalam Sunyono, 2014) sebagai
berikut :
% Postes - % Pretes
n-Gain=

100 - % Pretes

Tabel 4. Kriteria n-Gain (Sunyono

Persentase Kriteria dkk., 2015)
80,1% - 100% Sangat tinggi n-Gain Kriteria
60,1% - 80,0%  Tinggi > 0,7 Tinggi
40,1% - 60,0%  Sedang 0,3 < n-Gain <0,7 Sedang
20,1% - 40,0% Rendah <0,3 Rendah
0,0% - 20,0% Sangat rendah

Data keterlaksanaan RPP diper-
oleh melalui penilaian terhadap keter-
laksanaan RPP yang memuat unsur
dari model pembelajaran yang me-
liputi sintak pembelajaran, sistem
sosial, dan prinsip reaksi. Rata-rata
persentase  keterlaksanaan =~ RPP

Analisis terhadap ukuran penga-
ruh pembelajaran dengan strategi
scaffolding terhadap peningkatan KPS
dilakukan dengan menggunakan uji ¢
dan uji effect size. Sebelum melaku-
kan uji ¢ diharuskan terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat yaitu uji nor-
malitas dan uji homogenitas.



Aprian et al. Pengaruh Strategi Scaffolding pada Pembelajaran SiMaYang .... |5

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui populasi dari kedua ke-
lompok sampel yang berasal dari
distribusi normal atau tidak. Uji ini
menggunakan perhitungan dengan
kolmogorov-smirnov  test  dengan
SPSS 17.0 dan taraf signifikansi
sebesar 0,05. Kriteria uji data
berdistribusi normal jika nilai sig.dari
Kolmogorov-Smirnov > 0,05.

Uji  homogenitas  digunakan
untuk mengetahui kedua kelas pene-
litian mempunyai varians yang ho-
mogen atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan [levene statistics test
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
Kriteria uji data homogen jika nilai
sig dari Levene’s Test > 0,05.

Uji ¢ yang dilakukan menggu-
nakan independent sample t test. Uji
t digunakan untuk menguji perbeda-
an dua rata-rata pada kedua kelas
penelitian. Kriteria pengujian pada uji
perbedaan dua rata-rata yaitu terima
Hpy jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan
terima H; jika sig (2-tailed) >0,05.

Uji ¢ yang digunakan untuk per-
hitungan ukuran pengaruh menggu-
nakan paired sample t test. Selanjut-
nya dilakukan perhitungan uji effect
size menurut Abujahjuoh (2014)
dengan rumus:

{2
2+ df

pi=

Tabel 5. Kriteria Effect Size (Dincer,

2015)

Effect Size (n) Kriteria
0,90 <pu<1,10 Sangat besar
0,75<pn <090 Besar
0,40 <pn<0,75 Sedang
0,15<p<0,40 Kecil

<0,15 Diabaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dan Reliabilitas Soal
Pretes/Postes

Hasil uji validitas soal tes disaji-
kan pada Tabel 6. Berdasarkan hasil
tersebut soal tes dapat dikatakan
valid, sehingga dapat disimpulkan
soal tes KPS dapat digunakan sebagai
instrumen pengukuran KPS siswa.
Hasil uji reliabilitas adalah sebesar
0,924 dengan nilai r tabel sebesar
0,443 maka soal tes dapat dikata-
kan reliabel.

Tabel 6. Nilai Koefisien Validitas
Soal Tes Keterampilan
Proses Sains

Butir  Koefesien
Soal Korelasi

Tiabel Keterangan

1 0,95 0,44 Valid

2 0,95 0,44 Valid

3 0,94 0,44 Valid

4 0,93 0,44 Valid

5 0,51 0,44 Valid
Pengaruh Scaffolding

Pada penelitian ini data yang
diperoleh adalah data aktivitas
scaffolding, data KPS yang berupa
pretes dan postes dan data ke-
terlaksanaan model pembelajaran
SiMaYang. Data kriteria penilaian
scaffolding disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7 menampilkan jumlah
siswa yang memiliki aktivitas
scaffolding selama proses pembel-
ajaran. Kriteria sangat tinggi se-
banyak 8 siswa pada kelas ekspe-
rimen dan tidak ada siswa yang
masuk kriteria sangat tinggi pada
kelas kontrol. Kriteria tinggi ada 19
siswa pada kelas eksperimen dan
tidak ada siswa pada kelas kontrol
yang masuk dalam kriteria tinggi.
Kriteria sedang sebanyak 3 siswa
pada kelas eksperimen dan 26 siswa
pada kelas kontrol.
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Tabel 7. Perolehan Kriteria Scaffollding

Jumlah Siswa

o . Kelas Kelas Presentase
No Kriteria . Presentase
Eksperimen ( %) Kontrol (%)
(Siswa) (Siswa)

1 Sangat Tinggi 8 26,67 0 0

2 Tinggi 19 63,33 0 0

3 Sedang 3 10 26 86,67

4 Rendah 0 0 4 13,33

5  Sangat Rendah 0 0 0 0

Tidak ada siswa yang masuk kriteria
rendah pada kelas eksperimen, dan
ada 4 siswa pada kelas kontrol yang
masuk dalam kriteria rendah, dan
tidak ada siswa yang masuk kriteria
sangat rendah baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
Persentase rata-rata aktivitas pada
scaffolding kelas eksperimen sebesar
75,30 % dengan kriteria “tinggi” dan
per-sentase rata-rata aktivitas pada
scaffolding kelas kontrol sebesar
46,90 % dengan kriteria “sedang”.
Hasil observasi scaffolding pada
kelas kontrol dapat dikatakan bahwa
siswa memiliki bantuan belajar
(scaffolding) yang rendah merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan
KPS siswa menjadi rendah. Hal ini
disebabkan karena pembagian ke-
lompok pada kelas kontrol dilakukan
secara acak sehingga guru tidak
memberikan perintah kepada siswa
yang memiliki kemampuan yang
lebih tinggi untuk membantu siswa
yang memiliki kemampuan dibawah-
nya untuk menyelsaikan masalah.
Hasil observasi pada kelas
eksperimen terlihat bahwa siswa
cenderung bersikap aktif dan cukup
antusias dalam memecahkan masalah
pada saat proses pembelajaran, hal
ini disebabkan karena pembagian
kelompok dilakukan berdasarkan
tingkat kemampuan siswa, sehingga
siswa  diberi kesempatan untuk

berdiskusi dan melakukan percobaan
dengan bantuan guru.

Mengajar kimia pada hakikat-
nya adalah mendorong rasa ingin
tahu dan menumbuhkan perasaan
senang belajar kimia. Proses pembel-
ajaran yang dilaksanakan adalah
siswa dikelompokan dalam 5 kelom-
pok belajar dan masing-masing ke-
lompok terdiri dari 6 siswa, dengan
adanya pembelajaran secara berke-
lompok siswa dapat berdiskusi untuk
mengembangkan konsep dengan ber-
tanya kepada teman sekelompok se-
hingga siswa dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Pernya-
taan 1ini sesuai dengan pendapat
Gasong (2007) dimana siswa perlu
belajar dan bekerja secara berke-
lompok sehingga siswa dapat saling
berinteraksi dan diperlukan bantuan
guru untuk membantu siswa me-
nyelesaikan masalahnya dalam kegi-
atan pembelajaran.

Belajar secara  berkelompok
dapat menyebabkan siswa akan se-
makin cepat paham dengan konsep-
konsep kimia karena bisa langsung
berdiskusi dengan teman sekelom-
poknya, sehingga hasil belajar dan
KPS sains siswa akan meningkat.
Hal ini sesuai dengan penelitian se-
belumnya, yaitu penelitian yang di-
lakukan oleh Kusuma (2013) me-
nyatakan bahwa dengan menerapkan
scaffolding dalam pembelajaran di
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kelas dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

n-Gain

Peningkatan KPS siswa ditun-
jukan melalui skor n-Gain, yaitu se-
lisih antara skor postes dan skor
pretes yang dihitung berdasarkan
rumus Hake (Sunyono, 2014). Rata-
rata n-Gain KPS siswa kelas eks-
perimen dan kelas kontrol disajikan
dalam Gambar 1. Berdasarkan pada
Gambar 1 dapat dilihat rata-rata nilai
n-Gain kelas eksperimen yaitu 0,73
yang berkategori “tinggi” dan rata
rata nilai n-Gain kelas kontrol yaitu
0,48 yang berkategori “sedang”.

Hasil tersebut membuktikan
bahwa rata-rata nilai n-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
n-Gain kelas kontrol. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi scaffolding
dalam pembelajaran SiMaYang ber-
pengaruh dalam meningkatkan KPS
siswa.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilaku-
kan adalah menggunakan uji perbe-
daan dua rata-rata dan effect size. Ber-
dasarkan hasil uji normalitas dan uji
homogenitas yang telah dilakukan di-
peroleh data n-Gain pada kelas
kontrol dan eksperimen berdistribusi
normal dan mempunyai varians yang

0,8 0,73

0,7
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1

0,48

Ra@-rafa n-Gain

homogen sehingga dapat dilanjutkan
dengan uji ¢ menggunakan indepen-
dent sample t test. Data hasil uji ¢
menggunakan independent sample t
test disajikan dalam Tabel 9.

Hasil uji perbedaan dua rata-rata
menunjukan bahwa nilai sig (2-tailed)
yang didapatkan sebesar 0,00. Berda-
sarkan kriteria uji maka terima Hy,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
rata-rata n-Gain KPS siswa berbeda
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Hal ini menunjukan bahwa pene-
rapan strategi scaffolding dalam pem-
belajaran SiMaYang berpengaruh
baik dalam peningkatan KPS siswa
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Perbedaan peningkatan
KPS siswa pada kedua kelas tersebut
juga dapat dilihat berdasarkan kriteria
rata-rata nilai n-Gain KPS siswa.
Rata-rata nilai n-Gain KPS siswa
kelas eksperimen masuk kedalam kri-
teria “tinggi” dan n-Gain KPS siswa
kelas kontrol masuk dalam kriteria
“sedang”.

Berdasarkan hal tersebut maka
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai
KPS siswa kelas eksperimen yang
diterapkan strategi scaffolding dalam
pembelajaran SiMaYang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol

yang tidak  diterapkan  strategi
scaffolding  dalam  pembelajaran
SiMaYang.
® Kelas Kontrol
Eelas Eksperimen

0

Kelas Penelitian
Gambar 1. Rata-rata Nilai n-Gain KPS
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Tabel 9. Hasil Uji 7 Nilai n-Gain KPS

Kelas n Rata-rata thitung (Sig éﬁ tailed) Keterangan
Eksperimen 30 0,73 .
Kontrol 30 0.48 58 6,83 0,00 Terima Hy,

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian  Amiripour dkk (2012)
yang menyimpulkan bahwa pene-
rapan  scaffolding, siswa akan
mampu memecahkan masalahnya
sendiri setelah mendapatkan bantuan
dari guru maupun teman sebayanya
yang lebih mampu. Penelitian yang
dilakukan oleh Wakhidah dkk
(2016) juga menyatakan bahwa
penggunaan  strategi  scaffolding
(IMWR) dalam menerapkan pende-
katan santifik efektif dalam me-
ningkatkan KPS.

Keterampilan Proses Sains
Rata-rata nilai pretes dan postes
KPS kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan dalam Gambar 2.
Berdasarkan Gambar 2 KPS setelah
diterapkan pembelajaran lebih baik
dibandingkan sebelum diterapkan
pembelajaran, baik pada kelas
kontrol dan eksperimen. Peningkat-
an KPS pada kelas kontrol lebih
kecil dibandingkan dengan kelas
eksperi-men, pada kelas kontrol
peningkatan KPS sebesar 34,82
sedangkan pada kelas eksperimen

100
81,85

80

60

40

Nilai Rata-rata

Eksperimen

peningkatan KPS yang terjadi
sebesar 50,65.

Keterlaksanaan Model Pembelaja-
ran SiMaYang

Keterlaksanaan model pembel-
ajaran SiMaYang diukur melalui pe-
nilaian terhadap keterlaksanaan RPP
yang memuat unsur-unsur model
pembelajaran yang meliputi sintak
pembelajaran, sistem sosial, dan
prinsip reaksi. Penilaian terhadap
keterlaksanaan RPP dilakukan oleh
observer yang mengamati proses
pembelajaran di kelas.

Alokasi waktu untuk pembel-
ajaran materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing
adalah 5 x 45 menit yang terbagi
dalam 3 (tiga) kali pertemuan. Data
yang diperoleh terhadap keter-
laksanaan ~ model  pembelajaran
SiMaYang disajikan dalam Tabel 8.
Pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa
persentase ketercapaian rata-rata
pada kedua kelas tersebut meng-
alami peningkatan pada setiap per-
temuannya.

65,28

30,46

m Pretes

Postes

Kontrol

Kelas Pencelitian
Gambar 2. Rata-rata Nilai Pretes dan Postes KPS
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Pada pertemuan pertama per-
sentase ketercapaian rata-ratanya
adalah 77,50% untuk kelas eksperi-
men dan 76,67 % untuk kelas
kontrol. Persentase rata-rata keter-
capaian aspek pengamatan pada
pertemuan pertama pada kelas
eksperimen lebih besar dari pada
kelas kontrol. Persentase rata-rata
ketercapaian aspek pengamatan pada
pertemuan pertama lebih kecil jika
dibandingkan pada pertemuan kedua
dan ketiga.

Hal ini disebabkan pada per-
temuan pertama siswa masih kurang
aktif dalam pembelajaran karena
siswa belum terbiasa melaksanakan
percobaan atau praktikum di labo-
ratorium. Suasana pembelajaran
yang kurang kondusif membuat
siswa juga kurang memperhatikan
penjelasan guru, sehingga interaksi
antara guru dan siswa masih kurang.

Pertemuan kedua persentase ke-
tercapaian rata-rata pada kelas eks-
perimen meningkat 2,92% dari per-
temuan sebelumnya menjadi 80,42%,
sedangkan pada kelas kontrol
meningkat 2,91% dari pertemuan
sebelumnya menjadi 79,58%, maka
dapat diketahui bahwa peningkatan
ketercapaian rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol pada pertemuan kedua.
Pertemuan kedua ini siswa sudah
mulai aktif dalam proses pembel-
ajaran dan interaksi antar guru dan
siswa sudah berjalan dengan baik.

Pertemuan ketiga persentase ke-
tercapaian rata-rata pada kelas eks-
perimen meningkat 2,08% dari per-
temuan sebelumnya menjadi 82,50%,
sedangkan pada kelas kontrol me-
ningkat 2,92% dari pertemuan sebe-
lumnya menjadi 82,50%.

Berdasarkan hasil tersebut dapat

Tabel 8. Data Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran SiMaYang.

Persentase Ketercapaian

Pertemuan Aspek pengamatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(%) (%)

1 Sintak 77,50 75,00

Sistem sosial 80,00 80,00

Prinsip reaksi 75,00 75,00

Rata-rata 77,50 76,67

II Sintak 78,75 78,75

Sistem sosial 82,50 82,50

Prinsip reaksi 80,00 77,50

Rata-rata 80,42 79,58

111 Sintak 80,00 80,00

Sistem sosial 85,00 85,00

Prinsip reaksi 82,50 82,50

Rata-rata 82,50 82,50

Rata-rata 80,14 79,58

Kriteria Sangat Tinggi Tinggi
Rata-rata 2 kelas 79,86%
Kriteria Tinggi
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diketahui bahwa peningkatan keter-
capaian rata-rata kelas kontrol lebih
tinggi daripada kelas eksperimen pada
pertemuan ketiga, pada pertemuan ini
semua komponen pembelajaran sudah
berjalan dengan baik.

Rata-rata persentase ketercapai-
an unsur-unsur model pembelajaran
pertemuan pertama sampai perte-
muan ketiga pada kelas eksperimen
sebesar 80,14% yang masuk dalam
kriteria “sangat tinggi” dan kelas
kontrol adalah 79,58 % yang ber-
kriteria “tinggi”. Secara keseluruhan
rata-rata  per-sentase  ketercapaian
unsur-unsur model pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 79,86%, sehingga kriteria ke-
terlaksanaan model pembelajarannya
adalah “tinggi”.

Sebagaimana yang diungkapkan
Nieveen dalam (Sunyono, 2014)
bahwa kepraktisan suatu model pem-
belajaran merupakan salah satu kri-
teria kualitas model yang ditinjau dari
hasil penilaian pengamat berdasarkan
pengamatannya selama pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Hal ini re-
levan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ulva dkk. (2016) dan
Meidayanti dkk. (2016) yang menya-
takan bahwa keterlaksanaan model
pembelajaran SiMaYang memiliki
kepraktisan yang sangat tinggi dalam
meningkatkan KPS dan self efficacy

Uji effect size merupakan uji
untuk mengetahui ukuran pengaruh
dari penerapan strategi scaffolding
dalam pembelajaran SiMaYang. Data
hasil uji ¢ untuk nilai pretes postes
menggunakan paired sample t test
disajikan dalam Tabel 10. Berdasar-
kan uji ¢t untuk nilai pretes dan postes
pada kelas eksperimen didapatkan
nilai 7 sebesar -19,80 dan nilai derajad
kebebasan (df) sebesar 29, kemudian
dihitung effect size menggunakan
rumus Abujahjuoh (2014) sehingga
didapatkan nilai effect size (u) sebesar
0,96 dengan kriteria pengaruh “sangat
besar”. Uji ¢ pada kelas kontrol
mendapatkan nilai ¢ sebesar -10,70
dan nilai derajad kebebasan (df)
sebesar 29 dan dihitung dengan
rumus yang sama dengan kelas
eksperimen sehingga didapatkan nilai
effect size (u) sebesar 0,89 dengan
kriteria pengaruh “besar”.

Hasil perhitungan effect size
menunjukan bahwa pada kelas
eksperimen 96% KPS dipengaruhi
oleh penerapan strategi scaffolding,
sedangkan pada kelas kontrol 89%
KPS dipengaruhi oleh model pem-
belajaran SiMaYang tanpa strategi
scaffolding. Hasil perhitungan effect
size membuktikan bahwa pengaruh
penerapan strategi scaffolding pada
kelas  eksperimen lebih  besar
dibandingkan dengan kelas kontrol

siswa. dalam meningkatkan KPS siswa.
Tabel 10. Hasil Uji ¢ Nilai Pretes dan Postes KPS
n Rata-rata Effect
Kelas daf thitung Size Kriteria
Pretes Postes Pretes  Postes
()
Eksperimen 30 30 3093 81,86 29 -19,80 0,96 Sangat
Besar
Kontrol 30 30 30,53 6530 29 -10,70 0,89  Besar
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan pada penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi  scaffolding pada pembel-
ajaran SiMaYang berpengaruh dalam
meningkatkan keterampilan proses
sains siswa pada materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit. Ukuran
pengaruh dilihat berdasarkan per-
hitungan effect size, dengan nilai
ukuran pengaruh sebesar 0,96 yang
berkriteria “sangat besar”.
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